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Lampiran 1. Pembuatan Asap Cair 

 

   

Proses pembuatan asap cair daun jati. 

 

 

Hasil pembuatan asap cair daun jati 

 

Lampiran 2. Pembuatan media inokulasi 

 
Pembuatan larutan konsentrasi asap cair. 
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Pembuatan media uji dan media kontrol. 

 

. 

Inokulasi jamur pada media kontrol dan media uji. 

 

Lampiran 3. Pengukuran aktifitas pertumbuhan jamur 

     

Proses pengukuran antifungal activity. 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen asap cair 

% Rendemen = 
Massa Asap Cair yang dihasilkan

Massa bahan baku awal
 x 100 % 

% Rendemen = 
3

17
 x 100 % 

        = 0,1764 × 100 

          = 17,6 % 

Lampiran 5. Data pengukuran dan perhitungan nilai aktivitas antijamur 

No. 
Perlakuan 

konsentrasi (%) 
Ulangan 

Pertumbuhan miselium (cm) 
AFA (%) 

Kontrol Perlakuan 

1 0,25 

1 90 90 0 

2 90 90 0 

3 90 90 0 

2 0,50 

1 90 80 11 

2 90 80 11 

3 90 80 11 

3 0,75 

1 90 65 28 

2 90 70 22 

3 90 70 22 

4 1 

1 90 65 28 

2 90 60 33 

3 90 65 28 

5 1,25 

1 90 50 44 

2 90 50 44 

3 90 50 44 
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Lampiran 6. Tabel 5 Klasifikasi Aktivitas Antijamur asap cair daun jati 

No. Konsentrasi Ulangan 
Index Antijamur 

(%) 
Rata - rata Level Aktivitas 

1 0,25 % 

1 0 

0 

Sangat tidak tahan 

2 0 Sangat tidak tahan 

3 0 Sangat tidak tahan 

2 0,50 % 

1 11,11 

11,11 

Tidak tahan 

2 11,11 Tidak tahan 

3 11,11 Tidak tahan 

3 0,75 % 

1 27,77 

24,07 

Tidak tahan 

2 22,22 Tidak tahan 

3 22,22 Tidak tahan 

4 1 % 

1 27,77 

29,62 

Agak tahan 

2 33,33 Agak tahan 

3 27,77 Agak tahan 

5 1,25 % 

1 44,44 
44,44 

 

Agak tahan 

2 44,44 Agak tahan 

3 44,44 Agak tahan 

 

  

 

 


